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Abstract

Zabbix, a Network Monitoring System (NMS), will be used in this study to keep an eye on the Load
balancing network graph and enhance the performance of the IT infrastructure. To avoid overload and
guarantee that the server system is operating correctly, ongoing monitoring is required. The goal of this
research is to assist in resolving load balancing network topology issues. The Network Development Life Cycle
(NDLC) approach, which consists of phases for analysis, design, simulation, implementation, monitoring, and
Management, is used in this study. With Zabbix, users can keep an eye on thousands of devices within an IT
infrastructure without having to buy additional licenses. Zabbix can offer graphs displaying the status of the
server under observation, as demonstrated by the outcomes of the simulation and implementation. Because of
its open source nature, flexibility, and strong community support, Zabbix is quickly gaining traction as a
network monitoring tool. The goal of this study is to assist IT infrastructure managers in enhancing the
effectiveness and performance of their networks. Zabbix graphs and reports highlight performance trends,
empowering businesses to manage their networks more proactively.
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Abstrak

Pada penelitian ini, Zabbix merupakan Network Monitoring System (NMS) yang akan memantau
grafik jaringan Load balancing untuk meningkatkan kinerja infrastruktur TI, pemantauan terus-menerus
diperlukan untuk mencegah overload an memastikan kondisi sistem server bekerja dengan baik. Penelitian
ini bertujuan untuk membantu menyelesaikan masalah dalam Topologi Jaringan Load balancing, metode
yang diterapkan Network Development Life Cycle NDLC), metode ini mencakup tahap analisis, desain,
simulasi, implementasi, monitoring, dan manajemen. Zabbix, sebagai aplikasi pemantauan, memungkinkan
pengguna memantau ribuan perangkat dalam infrastruktur IT tanpa membeli lisensi tambahan. Hasil
simulasi dan implementasi menunjukkan bahwa Zabbix dapat memberikan grafik kondisi server yang
dipantau. Zabbix menjadi pilihan populer untuk pemantauan jaringan karena fleksibilitas, sumber terbuka,
dan dukungan komunitas yang besar. Penelitian ini apat membantu pengelola infrastruktur TI dalam
meningkatkan kinerja dan efisiensi jaringan. Laporan dan grafik Zabbix menunjukkan pola kinerja,
memungkinkan organisasi untuk mengambil tindakan proaktif dalam manajemen jaringan mereka.

Kata kunci : Load balancing, Monitoroing, NDLC, NMS, Zabbix

1. PENDAHULUAN untuk mendistribusikan beban kerja secara
merata kepada beberapa server. Tujuannya
untuk mencegah overload pada salah satu server
sementara server lain memiliki kapasitas yang
cukup[1][2]. Jaringan Load balancing harus
selalu dipantau untuk mengetahui apakah

Penelitian ini membahas monitoring
topologi jaringan Load balancing menggunakan
aplikasi Zabbix. Dalam jaringan komputer, Dalam
sistem komputer, Load balancing adalah cara
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pembagian paket datanya bekerja dengan baik
dan kondisi fisik dari server aktif atau tidak, maka
dari itu diperlukan NMS (Network Monitoring
System), merupakan untuk menemukan masalah
jaringan komputer sejak awal[2][3]. Sistem
pemantauan jaringan bertujuan untuk melacak
dan memonitor jaringan komputer yang sedang
beroperasi untuk menemukan kesalahan
jaringan dengan cepat [4] [5].

Monitoring akan memudahkan tim IT untuk
melakukan perbaikan dan perencanaan update
pada perangkat TI. Aplikasi yang akan digunakan
adalah Zabbix Server. kenapa harus Zabbix
server, Dengan fleksibilitas, sumber terbuka,
banyak fitur pemantauan, skalabilitas, dukungan
komunitas yang besar, dan pengembangan terus-
menerus, Zabbix adalah pilihan yang populer.
Zabbix bekerja pada sistem oprasi linux untuk
servernya dan Kkliennya bisa menggunakan
aplikasi klien Zabbix pada sistem operasi
windows dan linux lalu bisa juga menggunakan
protokol SNMP. Simple Network Management
Protocol (SNMP) merupakan protokol yang
digunakan untuk mengatur informasi pada
perangkat jaringan yang dikelola[6]. Ini
memungkinkan pengguna menyesuaikan
pemantauan sesuai kebutuhan tanpa biaya
lisensi tambahan, dan memungkinkan untuk
memantau ribuan perangkat dalam infrastruktur
IT yang besar.[7]

2. METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan metode penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Metode NDLC

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Network Development Life Cycle (NDLC).
Metode ini terdiri dari tahap Analisis, Desain,
Simulasi dan Prototyping, Implementasi,
Monitoring, dan Manajemen[8][9].
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1. Analisa

Analisis masalah dan kebutuhan dilakukan
untuk mengidentifikasi masalah, seperti tidak
adanya informasi kondisi perangkat secara real-
time. Load balancing dalah metode untuk
membagi beban kerja server ke beberapa
server[10], jadi jika ada server yang mati aplikasi
akan tetap berjalan di server yang lain,
permasalahannya adalah server yang mati jadi
tidak terdeteksi karena aplikasi masih bisa
berjalan. Maka diperlukan sistem monitoring
untuk memantau kondisi real time[11] pada
server yang ada di jaringan Load balancing.

2. Desain

Zabbix Server

Glient 1

192.168.10.200

(__Isp
Route

Client 2

Load Balancer Client 3

Switch

[

192.163.10.100

Client 4

Server 1 Server 2
192.168.10.10  192.168.10.20

Gambar 2. Topologi

Tahapan ini akan memberikan sedikit gambaran
tentang topologi yang akan di buat dimana nanti
ada Zabbix server, dua server yang sama yang
sudah di konfigurasi dengan server Load
balancing, PC Kklien untuk melakukan test
jaringan Load balancing, dan pc Administrator
untuk mengetahui apakah jaringan Load
balancing sudah berjalan dengan baik dan untuk
memudahkan memantau kondisi jaringan Load
balancing pada dua server maka akan di buatkan
server monitoring Zabbix untuk mengambil
informasi grafik dan kondisi server lalu
ditampilkan dalam bentuk grafik .

3. Simulasi

Melakukan instalasi Zabbix lalu menghubungkan
perangkat komputer yang ada untuk memastikan
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Zabbix bisa menerima informasi yang dikirimkan
klien dan menampilkannya dalam bentuk grafik
untuk memberikan informasi kondisi pada
komputer yang menjadi klien.

4. Implementasi

Setelah berhasil disimulasikan selanjutnya mulai
tahapan, mulai melakukan instalasi linux, setelah
selesai kemudian instalasi Zabbix server, setelah
itu melakukan instalasi dan konfigurasi Zabbix
agent, dan yang terakhir melakukan konfigurasi
dashboard pada Zabbix agar bisa menampilkan
grafik dari perangkat yang di monitoring

Buat bootable 3 Install ubuntu 3 ) Pilih identitas
[ Ubuntu server Pilin bahasa ke/board J
Konfigurasi Pilih done pada Pilih done pada Konﬁgura<|
penﬂmpanan konfigurasi mirror konfigurasi proxy network interface
funggu update Togin dengan
[ Kon:fﬁl:;aq Hmle‘;tlaw 5”?:: ;;“:rH selesai lalu pilih profile yang di
P P reoot now buat sebelumya

Gambar 3. Diagram Instalasi Zabbix

Proses instalasi Linux Ubuntu server
digambarkan dalam Gambar 3. Proses ini dimulai
dengan membuat bootable dan memulai instalasi
server Ubuntu. Kemudian, di menu bahasa pilih
bahasa yang sesuai, pilih identitas keyboard.
Selanjutnya, konfigurasi network interface untuk
menentukan alamat IP server. Jika tidak ada
konfigurasi proxy, pilih done untuk melanjutkan
ke proses archive mirror. Dalam konfigurasi ini,
Anda juga dapat memilih done. Kemudian install
ssh server untuk menjalankan server dari jarak
jauh. Setelah semua langkah selesai, ubuntu akan
melakukan update dan meminta untuk di restart.
Setelah di restart, server akan meminta akun
login yang telah dibuat sebelumnya.

mendownload install repositori melakukan install zabbix server, frontend,
repositori zabbix zabbix update agen, dan database
konfigurasi zabbix konfigurasi menginport skript
[ front end database zabbix database emblit calabase
Restart Service melakukan konfigurasi konfigurasi group, .
[ zabbix pada web zabbix host dan template mengaticdashoard

Gambar 4. Diagram Instalasi Zabbix

Setelah menginstal Linux Ubuntu Dberhasil,
lanjutkan dengan instalasi Zabbix, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4. Proses pertama
adalah mendownload repository dari website
Zabbix, yang kedua adalah melakukan instalasi
repository menggunakan utilitas dpkg, keempat
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adalah melakukan update. Setelah menyelesaikan
update, proses kelima membuat database Zabbix
dan masuk ke database, Proses keenam
memasukkan script SQL ke database, proses
ketujuh melakukan konfigurasi database, proses
kedelapan melakukan konfigurasi frontend
Zabbix untuk menampilkan tampilan web. Proses
instalasi terakhir melakukan restart service
Zabbix, membuka ip server Zabbix dan memulai
konfigurasi menu website Zabbix setelah
berhasil. Proses kesebelas membuat Group Host
untuk menggabungkan host yang akan dibuat
kemudian. Setelah membuat Group, langkah
berikutnya adalah melakukan konfigurasi host
dan memasang template host Zabbix ke
monitoring server.

Selanjutnya melakukan instalasi Zabbix agent
agar server Zabbix bisa menerima informasi dari
host.

Gambar 5. Website Zabbix Install Agent

a. Install Zabbix repository Documentat)

2/2abbinerelesse sabbix-release_§.8-deubuntull.84_sll.deb

Start Zabbix agent process and mal

Gambar 6. Proses Konfigurasi Zabbix Agent

Setelah memilih Zabbix agent yang sesuai dengan
versi server lalu mulai melakukan download
repository dan melakukan konfigurasi Zabbix
agent sesuai cara yang tertera pada website
Zabbix pada gambar 6.

Setelah  Zabbix agent terinstall langkah
selanjutnya adalah masuk ke menu konfigurasi
lalu pilih menu Host Group untuk membuat Group
yang akan diisi oleh host yang dibuat nanti.
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Gambar 7. Menu Host Group

Setelah pada tampilan ini lalu pilih menu Create
Host Group yang berada di pojok kanan atas
untuk membuat grup.

Host groups

EETTEL A server test

Add

Gambar 8. Group Name

masukan nama Group yang ingin di buat lalu pilih
add. setelah selesai masuk ke menu host untuk
membuat hostnya.

Gambar 9. Menu Host

Selanjutnya melakukan konfigurasi untuk host
yang akan di monitoring dengan membuka menu
Create Host di pojok kanan atas.

Gambar 10. Menu Konfigurasi Host

Pada menu ini buat nama host, lalu masukan
template yang sudah disediakan oleh Zabbix,
selanjutnya masukan Group yang sebelumnya
kita buat, dan yang terakhir pilih menu add lalu
pilih metode host yang digunakan, ada 4 metode
yaitu Agent, SNMP, JMX, IPMI], yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Agent, setelah itu
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masukan ip host yang sudah di konfigurasi
sebelumnya untuk di monitoring oleh Zabbix
server jika salah memasukan informasi maka

monitoring tidak berjalan[12].

Gambar 11. Tampilan Host

Setelah  ditambahkan semua host dan
tampilannya sudah seperti ini tandanya sudah
berhasil terhubung dengan host yang akan di
monitoring.

Gambar 12. Default Dashboard Zabbix

Proses terakhir adalah membuat dashboard
utama, yang memudahkan melihat gambar host
yang sudah dikonfigurasi. caranya kembali ke
dashboard seperti gambar 12 lalu pilih menu edit
dashboard di pojok kanan atas kemudian kita
edit sehingga bisa menampilkan grafik yang ingin
di monitoring[13] .

5). Monitoring

Tahapan monitoring sangat diperlukan untuk
mengetahui  kondisi Setelah berhasil di
simulasikan. selanjutnya Zabbix di monitoring
kestabilan kinerjanya dalam memonitoring
jaringan Load balancing dan juga efektifitas
dalam mencegah terjadinya permasalahan pada
server yang di monitoring oleh Zabbix

6) Management

Tahapan yang terakhir yaitu Management, di
dalam tahapan ini berisi masalah kebijakan
dalam aktivitas pemeliharaan dan pengelolaan
server. Kebijakan perlu dibuat untuk mengatur
agar system yang telah di bangun bisa berjalan

dengan baik dan dapat bertahan lama.
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3_ HASIL DAN PEMBAHASAN Load Balancing: Linux: Processes

10 *

Pengujian yang sudah dilakukan dalam
memonitoring  jaringan  Load  balancing
menggunakan aplikasi Zabbix sudah
mendapatkan  hasil. pengujian dilakukan

menggunakan perangkat dengan spesifikasi . s
sebagai berikut: Gambar 14. Grafik Prosesing
TABEL I. SPESIFIKASI KOMPUTER Load Balancing: Linux: Memory usage
NO Nama Spesifikasi Sistem
Operasi
1 | Zabbix Server | CPU 1core Ubuntu
RAM 2 GB 22.04
HDD 25GB
Gambar 15. Grafik Pemakaian Memori
2 Server 1 CPU 1 Core Ubuntu
RAM 2GB 22.04 Pada gambar 14 dan 15 merupakan tampilan
HDD 25GB grafik Zabbix yang memudahkan visualisasi dan
analisis data pemantauan kinerja. Dengan
3 Server 2 CPU 1 Core | Ubuntu bantuan ini memudahkan untuk menemukan
RAM 2GB 22.04 anomali, dan melakukan tindakan yang
HDD 25GB diperlukan untuk memastikan kinerja dan
ketersediaan sistem[15].
4 PC Corei3 Windows
Administrato | RAM 8 GB 10 System information
r HDD
5 0 0 GB Zabbix server is running localhost 10051
Number of hosts (enabled/disabled) 41

Number of templates

setelah berhasil melakukan instalasi server
Zabbix berikut adalah tampilan dari dashboard
utama yang menampung informasi yang cukup
lengkap.

Number of items (enabled/disabled/not supported)
Number of triggers (enabled/disabled [problem/ok])

Number of users (online)

Required server performance, new values per second

Gambar 16. Sistem Informasi

Gambar 16 adalah bagian dari dashboard Zabbix
yang menunjukkan kondisi sistem secara
keseluruhan. Di dashboard ini, Anda dapat
melihat informasi penting seperti jumlah host
yang dimonitor, jumlah host yang aktif, dan
jumlah host yang tidak aktif, yang memberikan
gambaran langsung tentang ketersediaan sistem
secara keseluruhan.

Gambar 13. Dashboard Utama Zabbix

Gambar 13 Dashboard Zabbix adalah pusat ) .
kendali utama yang menunjukkan kinerja dan Avaiadle Tota
kesehatan infrastruktur IT yang sedang

monitoring. Ada banyak data yang disajikan Gambar 17. Kondisi Server

secara visual dan ringkas di dalamnya, yang

memudahkan untuk memahami kondisi saat ini Gambar 17 adalah komponen dashboard Zabbix
dan mengambil tindakan yang diperlukan[14]. tambahan yang berkaitan dengan ketersediaan

sistem. Di sini, dapat terlihat daftar host yang
dimonitoring serta status ketersediaannya. Host
yang aktif akan memiliki status "Available", dan
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host yang tidak aktif akan memiliki status “Not
Available dan Unknown".

selanjutnya untuk pemantauan jaringan Load
balancing yang sudah di konfigurasi pada server
Zabbix menampilkan beberapa grafik salah
satunya adalah grafik arus jaringan seperti pada
gambar berikut.

Load Balancing: Interface enp0s3: Network traffic

Gambar 18. Grafik Jaringan Load Balancing

Pada gambar 18 grafik lalu lintas jaringan di
server Load balancing mencapai hampir 20 Kbps,
beban jaringan ini nantinya akan di bagikan ke 2
server secara merata.

server-1: Interface enp0s3: Network traffic

10 Kbps *

Ybps “

Gambar 19. Grafik Jaringan Server 1

Gambar 19 menunjukan grafik server 1, di sini
dapat terlihat beban jaringan yang diterima oleh
server 1 iaitu hampir 10 Kbps, ini karena beban
kerja yang diterima Load balancing sudah di bagi
ke server lainnya.

server-2: Interface enp0s3: Network traffic

Gambar 20. Grafik Jaringan Server 2

Gambar 20 menunjukan kondisi grafik jaringan
pada server 2, di sini dapat terlihat beban
jaringan yang diterima oleh server 2 juga hampir
10 Kbps sama seperti server 1 karena bebannya
sudah dibagi oleh Load balancing. Di sini dapat
dilihat bahwa jaringan Load balancing berjalan
dengan baik.

Selanjutnya adalah kondisi apabila di dalam
jaringan Load balancing ada 1 server yang tidak
aktif.
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Load Balancing: Interface enp0s3: Network traffic

20Kbps *

Gambar 21. Grafik Jaringan Load Balancing
Gambar 21 menunjukan grafik jaringan yang
sama seperti Gambar 18 yaitu grafiknya

mencapai kurang dari 20Kbps.

server-1: Interface enp0sJ: Network traffic

Gambar 22. Grafik Jaringan Server 1

Gambar 22. menunjukan kondisi grafik jaringan
server 1 yang aktif jadi harus menerima semua
beban jaringan yang diterima oleh server Load
balancing. jika dibiarkan maka server bisa
mengalami overload dan mati.

Zabbix Server Load Balancer

Gambar 23. Peta Monitoring

Host availability

)

Available

Gambar 24. Host Availability

Selain dapat memonitoring grafik dari sistem
server Zabbix juga bisa mengetahui kondisi
kondisi aktif dan non aktifnya server sehingga
dapat mengetahui bila ada server yang
kondisinya tidak aktif. Karena dalam jaringan
Load balancing jika ada salah satu server yang
tidak aktif program akan tetap berjalan seperti
biasa, jika tidak di monitoring maka tidak
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diketahui kondisi dari server di jaringan Load
balancing yang akan menyebabkan server
lainnya down karena harus menerima semua
beban jaringan. Secara keseluruhan, Zabbix telah
terbukti efektif dalam pemantauan Load
balancing karena memberikan antarmuka yang
informatif dan mudah digunakan serta informasi
yang diperlukan untuk memastikan Kkinerja
optimal dari infrastruktur jaringan. Dengan
bantuan Zabbix, tim IT dapat menemukan,
menganalisis, dan menangani masalah jaringan
dengan cepat dan efisien.[16]

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Zabbix menunjukkan mampu memonitoring
lingkungan jaringan untuk memantau Kkinerja
Load balancing. Dengan alat ini, administrator
jaringan dapat memantau dan menganalisis
kinerja Load balancing secara real-time,
menemukan masalah yang terjadi, dan
mengambil tindakan yang diperlukan untuk
menjaga kinerja sistem dan ketersediaan yang
optimal. Laporan dan grafik Zabbix menunjukkan
pola kinerja, memungkinkan organisasi untuk
mengambil tindakan proaktif dalam manajemen
jaringan mereka.

4.2. Saran

1. Caritren dan polakinerja Load balancing
jangka panjang dengan menganalisis
data pemantauan Zabbix.

2. Peningkatan Konfigurasi: Mengubah
konfigurasi Zabbix untuk melihat
parameter kinerja Load balancing yang
lebih khusus.
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